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INTISARI

PENGEMBANGAN MOBILE LEARNING
“FUN WITH CHEMISTRY” BERBASIS ANDROID
PADA MATERI POKOK KESETIMBANGAN KIMIA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR MANDIRI UNTUK SISWA SMA/MA KELAS XI

Oleh:
Dian Ayu Puspitasari
NIM.11670004

Pengembangan mobile learning “Fun with Chemistry” berbasis Android
pada materi pokok kesetimbangan kimia sebagai sumber belajar mandiri untuk
siswa SMA/MA kelas XI, bertujuan untuk mengkaji karakteristik produk mobile
learning “Fun with Chemistry” berbasis Android. Selain itu, mengkaji kelayakan
produk mobile learning “Fun with Chemistry” berbasis Android berdasarkan hasil
penilaian guru kimia SMA/MA dan respon dari siswa kelas XII.

Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang dibatasi sampai
tahap Development (pengembangan). Karakteristik produk ini ditinjau oleh dosen
pembimbing, ahli materi, ahli media, dan 3 peer reviewer. Kelayakan mobile
learning “Fun with Chemistry” berbasis Android dinilai oleh 3 guru kimia SMA
dan direspon oleh 15 siswa kelas XII. Instrumen yang digunakan berupa skala
empat yang terdiri dari 4 aspek, yaitu aspek isi, keterlaksanaan, desain, dan teknis.
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kelayakan produk. Instrumen yang
digunakan untuk mengetahui respon siswa berupa lembar respon skala guttman
yang tediri dari 4 aspek, yaitu aspek ketertarikan, isi, keterlaksanaan, dan teknis.

Karakteristik produk mobile learning “Fun with Chemistry” Yyang
dikembangkan berupa aplikasi mobile learning yang diakses secara offline,
terdapat materi yang dianimasikan, dapat di-instal pada semua versi Hp Android,
terdapat petunjuk untuk mempermudah penggunaan produk dan dilengkapi
dengan musik serta fitur penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk
yang dikembangkan menurut 3 guru kimia di Yogyakarta mendapatkan persentase
keidealan sebesar 77,61% dengan kategori Baik. Mobile learning “Fun with
Chemistry” juga direspon secara positif dengan total skor 130 dan persentase
keidealan sebesar 87,78%.

Kata kunci: Pengembangan, ADDIE, mobile learning, Android, sumber belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ali (2008: 121) menjelaskan bahwa istilah pendidikan dalam bahasa Arab
mempunyai banyak terma (istilah): al-tarbiyah, al-ta'lim dan al-ta'dib. Dari ketiga
istilah tersebut yang populer digunakan dalam praktik pendidikan Islam ialah al-
tarbiyah, sedangkan al-ta'lim dan al-ta'dib jarang sekali digunakan. Istilah al-
tarbiyah diidentikkan dengan ribbiyyun, yang disebutkan dalam hadits Nabi yang
artinya:

“Jadikanlah kamu para pendidik yang penyantun, ahli figh, dan berilmu

pengetahuan. Dan dikatakan predikat “rabbani” jika seseorang telah

mendidik manusia dengan ilmu pengetahuan, dari sekecil-kecilnya sampai

menuju yang tinggi” (HR Bukhari dari Ibnu Abbas).

Istilah rabbani yaitu nama yang diberikan bagi orang-orang yang bijaksana
yang terpelajar dalam bidang pengetahuan tentang al-rabb (Al-Attas, 2000: 73).
Jika penjelasan di atas dicermati, maka kata al-tarbiyah (sebagai padanan kata
rabbani) adalah proses transformasi ilmu pengetahuan dari tingkat dasar menuju
tingkat lanjut. Proses rabbani bermula dari proses pengenalan hafalan, ingatan
yang belum menjangkau proses pemahaman dan penalaran (Ali, 2008: 122).

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar, dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang, No 20 Tahun 2003).

Berdasarkan konsep tersebut, siswa perlu dibekali dengan keterampilan yang



sesuai tuntutan zaman, Yyaitu penguasaan teknologi informasi. Pengusaan
teknologi bagi kaum muslim telah dijelaskan sebagaimana disebutkan di dalam
hadits:

“Barangsiapa ingin berjaya di dunia, maka wajib baginya menguasai ilmu;

barangsiapa ingin berjaya di kehidupan akhirat maka wajib baginya

menguasai ilmu; barangsiapa ingin berjaya di dunia dan akhirat, maka wajib
baginya menguasai ilmu” (HR Al Bukhari).

Penguasaan teknologi informasi akan membuat umat Islam untuk selalu
mengetahui informasi terkini dan tidak gampang untuk dipecah-belah oleh umat
lain, sehingga dengan menguasai teknologi informasi akan mendekatkan
persatuan dan kesatuan umat. Peringatan Nabi Muhammad lewat hadits yang
beliau ucapkan 14 abad yang lalu mengenai setiap zaman adalah berbeda, artinya
antara zaman sekarang dan yang akan datang akan berbeda karena perkembangan
zaman. Rasulullah SAW memerintahkan kepada kaum muslimin seluruhnya
untuk senantiasa menuntut ilmu dan menguasai ilmu itu sendiri. Salah satu usaha
untuk menuntut ilmu dapat ditempuh siswa dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran di dalam kelas melibatkan
beberapa komponen yang diantaranya manusia dan penggunaan media atau
sumber-sumber belajar yang dapat mendukung terjadinya proses belajar sehingga

tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai (Undang-Undang, No 20 Tahun

2003).



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di Yogyakarta®, sebagian
besar siswa sudah beranggapan bahwa kimia merupakan mata pelajaran yang sulit
dipahami sebelum mereka memulai proses pembelajaran kimia. Materi kimia
kelas XI yang belum dipahami dengan baik oleh siswa ialah materi pokok
kesetimbangan kimia. Siswa masih kesulitan ketika mengerjakan soal-soal
kesetimbangan kimia. Hal tersebut disebabkan karena waktu yang terbatas
sehingga siswa belum sempat berlatin mengerjakan soal-soal kesetimbangan
kimia dengan konten yang bervariasi. Faktanya, siswa lebih memahami mata
pelajaran kimia dengan berlatih mengerjakan soal daripada belajar kelompok. Hal
tersebut diperkuat dengan hasil angket®, mayoritas siswa (80%) mengaku masih
merasa kesulitan pada materi pokok kesetimbangan kimia dan 96,67% siswa
SMAN 4 Yogyakarta lebih mudah memahami mata pelajaran kimia dengan
berlatih mengerjakan soal.

Hasil angket yang diisi oleh responden siswa SMAN 2 Yogyakarta® juga
menunjukkan bahwa sebanyak 62,96% siswa menganggap bahwa mata pelajaran
kimia merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipahami. Sebanyak 96,30%
siswa juga setuju dengan sering berlatih mengerjakan soal-soal kimia, mereka
akan lebih memahami mata pelajaran kimia. Hal yang sama juga terjadi pada hasil
angket yang telah diisi oleh responden siswa SMAN 3 Yogyakarta®, sebanyak

53,85% siswa kesulitan pada materi kesetimbangan kimia dan 92,31% siswa lebih

! Wawancara dilakukan pada tanggal 22 Januari 2015 di SMAN 8 Yogyakarta dan 23 Januari 2015
di SMAN 4 Yogyakarta.

Angket diisi oleh 30 siswa kelas XI IPA 2 di SMAN 4 Yogyakarta.

$Angket diisi oleh 27 siswa kelas XI IPA 7 di SMAN 2 Yogyakarta.

*Angket diisi oleh 27 siswa kelas X1 IPA 5 di SMAN 3 Yogyakarta.



memahami kimia dengan berlatih soal-soal. Berdasarkan hasil angket®,
kesetimbangan kimia juga merupakan materi yang sulit menurut siswa SMAN 10
Yogyakarta dan 83,87% siswa setuju bahwa dengan berlatih soal mereka dapat
lebih memahami mata pelajaran kimia.

Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh responden siswa SMAN 4
Yogyakarta, SMAN 2 Yogyakarta, SMAN 3 Yogyakarta, dan SMAN 10
Yogyakarta, maka diperlukan suatu sumber belajar yang dapat mengatasi
kesulitan siswa-siswa tersebut. Hal yang perlu dicermati dalam mengembangkan
sumber belajar adalah keterkaitan antara sumber belajar dengan tingkat kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Perkembangan teknologi yang cukup pesat berdampak terhadap kehidupan
manusia, khususnya pada penggunaan handphone atau smartphone. Saat ini, Hp
Android belum banyak dimanfaatkan sebagai sumber belajar kimia. Hal ini
ditandai dengan masih minimnya aplikasi pembelajaran kimia berbasis Android
yang bisa diakses secara luas. Khususnya untuk materi pokok kesetimbangan
kimia, masih banyak kesalahan dalam penyampaian materi (Play Store, 2015).
Kenyataan tersebut memunculkan kebutuhan akan adanya pengembangan-
pengembangan aplikasi pembelajaran kimia berbasis Android yang lebih banyak,
beragam, dan mudah diakses. Oleh karena itu, mobile learning “Fun with
Chemistry” berbasis Android pada materi pokok kesetimbangan kimia sebagai
sumber belajar mandiri untuk siswa SMA/MA Kelas XI dikembangkan. Mobile

learning ini diberi nama “Fun with Chemistry” karena beberapa ringkasan materi

*Angket diisi oleh 31 siswa kelas XI IPA 3 di SMAN 10 Yogyakarta.



disajikan dalam bentuk animasi. Selain itu, mobile learning juga dilengkapi

dengan musik. Hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa

dan menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan.

Mobile learning “Fun with Chemistry” dikembangkan untuk Hp Android
mengingat mayoritas siswa di sekolah-sekolah negeri Yogyakarta telah
mempunyai Hp Android. Hasil angket yang diisi oleh responden siswa
menunjukkan bahwa 85,19% siswa SMAN 3 Yogyakarta, 83,33% siswa SMAN 4
Yogyakarta, dan 83,87% siswa SMAN 10 Yogyakarta memiliki Hp Android.

B. Rumusan Masalah

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian pengembangan ini dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik produk mobile learning “Fun with Chemistry”
berbasis Android pada materi pokok kesetimbangan kimia sebagai sumber
belajar mandiri untuk siswa SMA/MA kelas XI?

2. Bagaimana kelayakan mobile learning “Fun with Chemistry” berbasis
Android pada materi pokok kesetimbangan kimia sebagai sumber belajar
mandiri untuk siswa SMA/MA kelas XI berdasarkan hasil penilaian guru
kimia?

C. Tujuan Pengembangan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengkaji karakteristik produk mobile learning “Fun with Chemistry” berbasis
Android pada materi pokok kesetimbangan kimia sebagai sumber belajar

mandiri untuk siswa SMA/MA kelas XI;



10.

mengkaji kualitas mobile learning “Fun with Chemistry” berbasis Android
pada materi pokok kesetimbangan kimia sebagai sumber belajar mandiri
untuk siswa SMA/MA kelas XI berdasarkan hasil penilaian guru kimia.
Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi dari produk yang dikembangkan antara lain:
Mobile learning “Fun with Chemistry” adalah sumber belajar mandiri
dengan format file .apk (Android PacKage).
Mobile learning “Fun with Chemistry” dengan materi pokok kesetimbangan
kimia merupakan aplikasi yang dapat diinstal pada semua versi Hp Android.
Mobile learning dikembangkan dengan menggunakan Adobe Flash
Professional CS6.
Mobile learning “Fun with Chemistry” terdiri dari beberapa menu, yaitu
petunjuk, kurikulum, materi, evaluasi, dan profil.
Menu petunjuk berisi tentang fungsi tombol pada mobile learning.
Menu kurikulum berisi tentang kurikulum yang dipakai dan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai pada mobile learning.
Menu materi berisi tentang ringkasan materi kesetimbangan kimia yang
berupa teks, gambar dan animasi.
Menu evaluasi berisi soal-soal kesetimbangan kimia yang bervariasi.
Menu profil berisi mengenai mobile learning “Fun with Chemistry”.
Mobile learning “Fun with Chemistry” juga dilengkapi dengan animasi,

musik, fitur penilaian, dan pembahasan.



11. Mobile learning “Fun with Chemistry” merupakan sumber belajar mandiri
karena dapat meningkatkan produktivitas pembelajaran, memberikan
kemungkinan pembelajaran yang sifatnya individual, memberikan dasar lebih
ilmiah  terhadap pembelajaran, memantabkan pembelajaran, dan
memungkinkan belajar secara seketika.

E. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti
Memberi pengalaman, wawasan, dan motivasi untuk terus mengembangkan
mobile learning sebagai sumber belajar mandiri.

2. Bagi Guru
Produk hasil penelitian pengembangan ini dapat dijadikan sebagai media
alternatif dalam pembelajaran kimia.

3. Bagi Siswa
Produk hasil penelitian pengembangan ini dapat dijadikan sebagai sumber
belajar mandiri karena dapat digunakan dimana saja dan kapan saja.

4. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai refrensi penelitian yang
relevan.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

Asumsi dari penelitian pengembangan mobile learning “Fun with

Chemistry” ini antara lain:



Ahli media dan ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kualitas
mobile learning “Fun with Chemistry”

Peer reviewer memiliki pemahaman yang sama tentang mobile learning “Fun
with Chemistry”.

Guru kimia sebagai reviewer memiliki pengetahuan yang baik tentang ilmu
kimia dan mobile learning.

Setiap siswa memiliki handphone dengan sistem operasi Android sehingga
dapat digunakan untuk menjalankan mobile learning “Fun with Chemistry”.
Mobile learning “Fun with Chemistry” dapat digunakan sebagai sumber
belajar mandiri siswa SMA/MA selain buku teks jika hasil penilaian Sangat
Baik atau Baik.

Batasan dari penelitian pengembangan mobile learning “Fun with

Chemistry” ini antara lain:

1.

2.

Tidak semua siswa dan guru memiliki Hp Android.

Mobile learning “Fun with Chemistry” tidak bisa diinstal pada Hp selain Hp
Android.

Soal-soal yang disajikan tidak dapat mengukur ketuntasan belajar secara
keseluruhan karena mobile learning “Fun with Chemistry” hanya memuat
satu materi saja.

Kualitas mobile learning “Fun with Chemistry” ini berdasarkan penilaian 3

guru kimia dan kemudian direspon oleh 15 siswa.



G. Definisi Istilah
Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah:

1. Penelitian pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan produk
baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Mobile learning adalah media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi yang dapat digunakan dimana saja dan kapan saja.

3. Mobile learning “Fun with Chemistry” merupakan media pembelajaran untuk
mata pelajaran kimia pada materi pokok kesetimbangan kimia yang dapat
dioperasikan pada Hp Android sebagai sumber belajar mandiri siswa kelas
XI.

4. Sumber belajar mandiri adalah sumber belajar yang disusun sedemikian rupa
sehingga relatif mudah dipelajari siswa tanpa bantuan dari orang lain.

5. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan yang baik tentang
kimia khususnya pada materi kesetimbangan kimia.

6. Ahli media adalah dosen yang berkompeten dalam bidang ilmu teknologi
informasi dan komunikasi serta memahami penggunaan teknologi dalam
media pembelajaran.

7. Peer reviewer adalah teman sejawat yang melaksanakan penelitian
pengembangan serta memiliki kemampuan yang baik untuk mengoperasikan

Hp Android.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

1.

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian dan pengembangan ini adalah:
Karakteristik produk mobile learning “Fun with Chemistry” berbasis
Android untuk siswa SMA/MA Kelas XI yang dikembangkan berupa aplikasi
mobile learning berformat .apk (Android PacKage), diakses secara offline,
terdapat materi yang dianimasikan, dapat diinstal pada semua versi Hp
Android, terdapat petunjuk untuk mempermudah penggunaan produk dan
dilengkapi dengan musik serta fitur penilaian.

Mobile learning “Fun with Chemistry” pada materi pokok kesetimbangan
kimia berdasarkan penilaian guru kimia termasuk dalam kategori Baik (B)
dengan persentase keidealan produk sebesar 77,61%.

Siswa memberikan respon positif terhadap produk mobile learning “Fun with
Chemistry” dengan skor rata-rata 130 dari skor maksimal ideal 150 dengan

persentase keidealan sebesar 87,78%.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan memiliki keterbatasan,

yaitu mobile learning “Fun with Chemistry” ini hanya dilakukan penilaian

kelayakan kepada tigs guru kimia. Mobile learning “Fun with Chemistry” belum

dilakukan uji coba terbatas, melainkan hanya direspon oleh 15 siswa yang

bertempat tinggal dan bersekolah di SMA/MA Kota Yogyakarta dan dinilaikan

kepada tiga guru kimia.
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C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan sumber belajar mandiri kimia
SMA/MA. Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk
lebih lanjut adalah sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan penelitian
pengembangan mobile learning “Fun with Chemistry” adalah mobile learning
“Fun with Chemistry” perlu diuji cobakan secara terbatas dan uji coba secara luas
dalam kegiatan pembelajaran kimia bagi siswa SMA/MA untuk mengetahui
kekurangan dan kelebihan serta kelayakan mobile learning tersebut. Pada proses
pembelajaran, mobile learning “Fun with Chemistry” ini dapat digunakan sebagai
sumber belajar mandiri baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
2. Diseminasi

Jika mobile learning “Fun with Chemistry” pada materi pokok
kesetimbangan kimia untuk siswa SMA/MA Kelas XI yang telah dikembangkan
sudah dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri, maka dapat dilakukan uji
coba kepada siswa dalam proses pembelajaran. Setelah diujicobakan, mobile
learning “Fun with Chemistry” ini dapat disebarluaskan kepada guru kimia, siswa
dan juga dapat diunduh secara gratis di Play Store.
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Mobile learning “Fun with Chemistry” pada materi pokok kesetimbangan
kimia untuk siswa SMA/MA Kelas XI sebagai sumber belajar mandiri ini dapat

digunakan dan dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran yang
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melibatkan guru dan siswa. Guru diharapkan lebih kreatif dalam menyusun soal di
dalam mobile learning “Fun with Chemistry ”sehingga siswa lebih sering berlatih
soal dengan soal-soal yang bervariasi. Selain itu, perlu dikembangkan penelitian
sejenis dengan materi pokok yang berbeda, dan harapannya akan ada produk-
produk baru yang sejenis yang dapat dioperasikan pada sistem operasi windows

phone, blackberry, iOS.
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LAMPIRAN 1

Storyboard dan Printscreen
Mobile Learning “Fun with Chemistry”
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Fun with Chemistry

STORYBOARD MOBILE LEARNING “FUN WITH CHEMISTRY”

Profil

Home
| | | | |
Petunjuk Kurikulum Materi Evaluasi
| |
Pengertian Paket A Paket B Paket C
Faktor Pembahasan Pembahasan Pembahasan
Kc dan Kp
Penerapan
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PRINTSCREEN MOBILE LEARNING “FUN WITH CHEMISTRY”

Kesetimbangan Kimia

-

1. Baca dan pahami teriebih dahull maten kesetimbangan kimia dengan

memash . § pada halaman utama

ST
n B ) uniuk mengernacan soal-soal kesetmbangan kimsa

3. Kenakan soal dengan cara memih jawaban yang tersedia
Kenakan sampai selesal dan pilh m ik
mengetatns permbahasan dan soil yang telah dkerjakan, pish

NG mengenakan sodl g, peh

Menu petunjuk Mobile Learning “Fun with Chemistry”
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Standar Kompetans (SK)

3 Momahami kinotika roaksl, kesalimbangan kimia dan
faktor-faktor yang mempengaruhinys. sena
pensrapaniys dalem kehidupen sehusd-harl dan
industd

Kompotensi Dasar (XD)
3.3 Menjolaskan kesetimbangan dan faktor<$akior yang
mwmpengaruty pargesarin arsh keselimbangan
dengan melakukan perocbaan
A4 Menentukan hubungan kuantitati! andies persaks|
der gan hasil reaksl dan sunty reaksl keselimbangan
3.5 M smislaskan panerapan prinsip kesetimbangan dalam
Fshidupan seharn-har den indusin
-}

KESETIMBANGAN KIMIA

Pengertiar A Kesstimbangan Dinamiz

Kesslimbangan kimia besdal diramis, afnnys

secarn  makroshopls pads keadaan setimbang

Fakioe tdak Serjodi perubahan konsentrasi dan wamn
Namun, secara mivonkops reaksi  bolak-bali
ssiah) tenad parubahan terus menarus. Xeadaan
damikan hanys dapst teradi pka reaksi beradia
dalam sistem lanutup.

Keadsan selimbang adsfah headsan kellka
kecepatan reaksi ke kanan (amah permbentukan
produk) sama dengan kecepatan resksi ke ki

Panerapa (arah pembentukan kembal pereakss)
1. Reaksi barkesudaban (Mrevevsible) adalah
reaksl yang befangsung sty armh asll

amatent Unldats —maslad)  wa

Menu materi faktor-faktor kesetimbangan kimia
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1. Pengaruh Perubahan Suhn

INOyg) ~+ NJOyig) 8H = S50
coklat  tidak berwarma

Apobila suhu dinaikkan

gas menjadi berwarna coklat kareny
kesetimbangan bergeser ke arah NO,

yang berwarna coklat (ke arah epdoterm)

Sub menu materi faktor-faktor kesetimbangan kimia: suhu

2. Pengarnh Pernbahian Tekanan

Sub menu materi faktor-faktor kesetimbangan kimia: tekanan
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C Mubungsn Kosniitatd aotars Perosks dan Masd
Hoakw

1 Tetupan Kesstimbangan Derdanarhan Konsentnas
Tetapon keautimbinngan berdasarkan konwentrasi

(ML) ooulh nasll kal konsentras produk Ghagl heell

Al onsertian  feakian  yang | Manng-masng

it woerlisinnrya Rumus trtapan

SenalinmbIpnpnn secars uum

Ke dan Kr Ty el -
Moka K {:"%;mi

Koanyortiran yang dipahal hanya dalam beatuk gas (g)
Ponerapa dan fedand (nq). Contoh

Menu materi Kc dan Kp

D. Penerapan Sistam Keselimbangan dalam
Industri

1. Pembuatan Amonia
Amonia dbual berdasarken maksi antara gas
nitrogen dengan hidrogen. Resks: pembuatan i
dpefajan olah Frizt Haber dan disempurnakan rekan
senegaranya Karl Bosch Proses pembuatan ini
Gsebut proses Haber-Bosch, Reaks tersobut
Ke dan Kr morupakan reaksi sksoferm dengan persamaan
raaksi
Nai@) + IHa(g) = 2NHy(g) AH=-024 kJ
Kesebmbangan tersebut harus bergeser ke arah
hasil reaks unluk mempercieh gas amona secarns
AORMmSl AAANRN PR Mamnerhecar

Penerapal

Menu materi penerapan kesetimbangan kimia
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Menu evaluasi

Tampilan soal
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1. Kesetmbangan dnamis ter) ah apatsta
A Reskanl berlangsung lerus-menernas datam dus aah secarn mikroskops
B. Reskyl berlangeung terus-meneorus dadam dus irah secarn makioskopis
C. Kowliglen reaksi ruas kel = ruas knnan
D. Pendahan kesetertiangan berangeung lerus moenens
E. Jumiah mol ruas kin = ruas kanan

Jawab: A
Kesatmbangan dnamis terad apabla reaksl bedtangsung terus-manens

dalam dua arah secara mikroskopis

Tampilan pembahasan

Tampilan skor

91



Qi)

LAMPIRAN 2

Materi, soal, dan pembahasan
Mobile Learning “Fun with Chemistry”
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KESETIMBANGAN KIMIA

A. Kesetimbangan Dinamis

Kesetimbangan kimia bersifat dinamis, artinya secara makroskopis pada
keadaan setimbang tidak terjadi perubahan konsentrasi dan warna. Namun,
secara mikroskopis reaksi bolak-balik selalu terjadi perubahan terus menerus.
Keadaan demikian hanya dapat terjadi jika reaksi berada dalam sistem
tertutup. Keadaan setimbang adalah keadaan ketika kecepatan reaksi ke kanan
(arah pembentukan produk) sama dengan kecepatan reaksi ke kiri (arah
pembentukan kembali pereaksi).

Reaksi berkesudahan (irreversible) adalah reaksi yang berlangsung satu
arah atau zat hasil reaksi tidak dapat dikembalikan menjadi zat pereaksi.
Reaksi ini ditandai dengan satu anak panah (=). Contoh:

HCl(aq) + NaOH(aq) — NaCl(aq) + H.O(l)

Reaksi dapat balik (reversible) adalah reaksi yang berlangsung dua arah
atau zat hasil reaksi dapat dikembalikan menjadi zat pereaksi. Reaksi ini
ditandai dengan dua anak panah dengan arah bolak-balik (2) . Contoh:

2HI(g) = H2(9) + 12(9)

Pada reaksi ini, reaksi ke kanan disebut reaksi maju dan reaksi ke Kiri
disebut reaksi balik. Berdasarkan wujud zat yang terlibat dalam reaksi, reaksi
kesetimbangan dibedakan menjadi:

1. Kesetimbangan homogen
Kesetimbangan homogen adalah kesetimbangan dimana zat pereaksi dan
hasil reaksi mempunyai fase yang sama (berupa gas atau larutan). Contoh:
N2(9) + 3H2(g) 2 2NH;(9)
2. Kesetimbangan heterogen
Kesetimbangan heterogen adalah kesetimbangan yang terdiri dari dua fasa
atau lebih. Contoh:
2Ba0,(s) < 2Ba0O(s) + O2(g)
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B. Asas Le Chatelier

Suatu sistem kesetimbangan dapat berubah, jika mendapat pengaruh dari
luar. Perubahan tersebut bertujuan untuk mencapai kesetimbangan baru,
sehingga disebut pergeseran kesetimbangan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan:

1. Pengaruh Perubahan Suhu

Perubahan konsentrasi, tekanan, atau volume dapat mengubah posisi
kesetimbangan, tetapi tidak mengubah nilai konstanta kesetimbangan.
Hanya perubahan suhu yang dapat mengubah konstanta kesetimbangan.

Perhatikan reaksi berikut:

N204(g) 2 2NO,(g) AH = +58,0 kJ

Pembentukan NO; dari N,O, adalah proses endotermik:

N,04(g) = 2NO2(g) AH = +58,0 kJ

dan reaksi baliknya adalah proses eksotermik:

2NO2(g) = N204(g) AH = -58,0 kJ

Perhatikan!

2NO2(g) — N204(g) AH =-58,0 kJ

Coklat tidak berwarna

Apabila suhu diturunkan gas menjadi tidak berwarna karena kesetimbangan

bergeser ke arah N2O4 yang tidak berwarna (ke arah eksoterm).

Apabila suhu dinaikkan gas menjadi berwarna coklat karena kesetimbangan

bergeser ke arah NO, yang berwarna coklat (ke arah endoterm).
2. Pengaruh Perubahan Konsentrasi

Jika konsentrasi reaktan ditambah, maka kesetimbangan akan bergeser
ke arah produk. Jika konsentrasi reaktan dikurangi, maka kesetimbangan
akan bergeser ke arah reaktan.

Jika konsentrasi produk ditambah, maka kesetimbangan akan bergeser
ke arah reaktan. Jika konsentrasi produk dikurangi, maka kesetimbangan
akan bergeser ke arah produk.

Jika terdapat reaksi:

A+B2C+D
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Apabila konsentrasi reaktan diperbesar, maka kesetimbangan akan
bergeser ke arah produk. Sedangkan, ketika konsentrasi produk diperbesar
maka kesetimbangan akan bergeser ke arah reaktan.

Contoh:

N2(g) + 3H2(9) = 2NH;(9) AH=-92Kj

Jika konsentrasi N, dan H; ditambah, maka kesetimbangan bergeser ke

arah NHj3 (kanan).

Jika konsentrasi N, dan H, dikurangi, maka kesetimbangan bergeser ke

arah Ny dan H, (kiri).

3. Pengaruh Perubahan Tekanan

Jika tekanan sistem kesetimbangan diperbesar maka reaksi
kesetimbangan akan bergeser ke arah yang jumlah molekul (jumlah
koefisien) kecil dan sebaliknya.

Contoh:

Campuran gas yang terdiri atas hidrogen dan nitrogen jika diperbesar
tekanannya akan bergeser ke arah pembentukan molekul NHs.

Reaksi:

3H2(9) + N2(g) 2 2NHs(9)

Jika tekanan diperbesar atau volume diperkecil, kesetimbangan akan
bergeser ke arah jumlah koefisien gas yang kecil. Sebaliknya, jika tekanan
diperkecil atau volume diperbesar, kesetimbangan akan bergeser ke arah
jumlah koefisien gas yang besar. Tetapi, jika jumlah koefisien pereaksi gas
sama dengan koefisien hasil reaksi gas, perubahan tekanan atau volume
tidak akan menggeser kesetimbangan.

Contoh:

Prediksi arah reaksi kesetimbangan berikut ini ketika tekanan
diperbesar!

2PbS(s) + 30,(g) 2 2PbOs(s) + 2S0,(g)

Penyelesaian: pada persamaan reaksi di atas terdapat 3 mol reaktan gas
dan 2 mol produk gas. Jadi, reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah

produk (ke kanan) ketika tekanan diperbesar.
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4. Pengaruh Perubahan Volume

Jika volume sistem kesetimbangan diperbesar maka reaksi
kesetimbangan akan bergeser ke arah yang jumlah molekul (jumlah
koefisien) besar dan jika volume sistem kesetimbangan diperkecil maka
reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah yang jumlah molekul (jumlah
koefisien) kecil.

Contoh:

Campuran gas yang terdiri atas hidrogen dan nitrogen jika diperkecil
volumenya akan bergeser ke arah pembentukan molekul NHs.

Reaksi:
3H2(9) + N2(9) 2 2NHs(g)

Jika volume diperkecil atau tekanan diperbesar, kesetimbangan akan
bergeser ke arah jumlah koefisien gas yang kecil. Sebaliknya, jika volume
diperbesar atau tekanan diperkecil, kesetimbangan akan bergeser ke arah
jumlah koefisien gas yang besar. Tetapi, jika jumlah koefisien pereaksi gas
= koefisien hasil reaksi gas, perubahan tekanan atau volume tidak akan
menggeser kesetimbangan.

Contoh:

Prediksi arah reaksi kesetimbangan berikut ini ketika volume
diperkecil!

2PbS(s) + 302(g) 2 2PbOs(S) + 2S0,(g)

Penyelesaian: pada persamaan reaksi di atas terdapat 3 mol reaktan gas
dan 2 mol produk gas. Jadi, reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah
produk (ke kanan) ketika volume diperkecil.

. Hubungan Kuantitatif antara Pereaksi dan Hasil Reaksi
1. Tetapan Kesetimbangan berdasarkan Konsentrasi

Tetapan kesetimbangan berdasarkan konsentrasi (Kc) adalah hasil kali

konsentrasi produk dibagi hasil kali konsentrasi reaktan yang masing-

masing dipangkatkan koefisiennya.

Rumus tetapan kesetimbangan secara umum:
MA(g) +nB(g) = pC(9) + qD(g)

96



[CIP[D]4

Kc =
¢ [A]™ [B]"

Konsentrasi yang dipakai hanya dalam bentuk gas (g) dan terlarut (aq).
Contoh:

C(s) + O2(g) =2 CO2(9)

_ [CO,]
Ke= [02]

Harga Kc dipengaruhi oleh suhu.

a. Pada reaksi endoterm harga Kc berbanding lurus dengan suhu.
b. Pada reaksi eksoterm harga Kc berbanding tebalik dengan suhu.
Harga Kc setiap reaksi kesetimbangan dapat dibandingkan

a. Jika reaksi dibalik maka Kc menjadi %

b. Jika reaksi dikalikan x maka K menjadi Kc*

c. Jika reaksi dibagi x maka K menjadi VK¢

d. Jika beberapa reaksi dijumlahkan, semua harga K harus dikalikan

2. Tetapan Kesetimbangan Berdasarkan Tekanan Parsial

Jika dalam suatu ruangan tertutup terdapat gas H,, O, dan N, maka
tekanan totalnya:

P= sz + p02+ pNz
_nHy

sz = g X P

ﬂ

n

nNz

pszgXP

dimana Zn = nH, + nO, + NN,

pO, = X P

Keterangan:

P = tekanan total

p = tekanan

n =mol gas

¥n = total mol gas

Rumusan Kp secara matematika

Reaksi: mA(g) + nB(g) 2 xC(g) + yD(g)
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_ [pCT¥*[pD ]
Kp = [pA]m [pB]"

Ingat, yang dimasukkan ke dalam Kp hanya gas karena yang mempunyai
tekanan parsial hanya gas.
3. Hubungan Kp dengan Kc
a. Jika jumlah koefisien gas di ruas kanan = di ruas Kiri, maka:

Kp = Kc
b. Jika jumlah koefisien gas di ruas kanan # di ruas kiri, maka:

Kp = Kc(RT)4"

Keterangan:

Kp = tetapan kesetimbangan berdasarkan tekanan parsial gas

Kc = K = tetapan kesetimbangan berdasarkan konsentrasi gas

R = tetapan gas universal (0,082 L atm/mol.K)

T = suhu mutlak (K = 273 + °C)

An = X koefisien gas di ruas kanan - £ koefisien gas di ruas Kiri
4. Kesetimbangan Disosiasi
Disosiasi adalah peruraian suatu zat menjadi zat lain yang lebih sederhana.
Disosiasi yang berlangsung dalam ruang tertutup akan berakhir dengan
suatu kesetimbangan gas yang disebut kesetimbangan disosiasi. Derajat
disosiasi () dirumuskan:

_ banyaknya zat yang bereaksi

banyaknya zat mula — mula
. Penerapan Sistem Kesetimbangan dalam Industri
1. Pembuatan Amonia

Amonia dibuat berdasarkan reaksi antara gas nitrogen dengan
hidrogen. Reaksi pembuatan ini dipelajari oleh Frizt Haber dan
disempurnakan rekan senegaranya Karl Bosch. Proses pembuatan ini
disebut proses Haber-Bosch. Reaksi tersebut merupakan reaksi eksoterm
dengan persamaan reaksi:
N2(g) + 3H2(g) < 2NH3(9) AH=-924 kJ

Kesetimbangan tersebut harus bergeser ke arah hasil reaksi untuk

memperoleh gas amonia secara optimal dengan cara memperbesar:
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a. konsentrasi pereaksi
b. tekanan hingga mencapai 350 atm

Gambar 1 Amonia
Menurut asas Le Chatelier, kesetimbangan akan bergeser ke kanan untuk
mencapai kondisi optimal jika :
a. Suhu diturunkan, pada suhu rendah reaksi akan bergeser sangat lambat
dan suhu optimal yang diperlukan pada pembuatan amonia sekitar 500°C
pada tekanan yang tinggi
b. Penambahan katalis oksida besi dan oksida kalium serta aluminium
untuk mempercepat laju reaksi
c. Saat ini, kondisi optimal pada industri amonia dilakukan pada suhu
600°C dengan tekanan 1000 atm.
2. Pembuatan Asam Sulfat
Kondisi optimal dicapai dengan melangsungkan reaksi pada suhu
400°C dan menggunakan katalis vanadium(V) oksida (V20s). Pada proses
ini tidak memerlukan tekanan tinggi.
Proses pembuatan asam sulfat:
a. Pembuatan SO,
S(s) + O2(g) — SO2(9)
b. Oksidasi SO, menjadi SO3
2S0,(g) + O2(g) 2 2S05(g) AH=-189 kJ
c. SO3(g) + H2SO4(l) — H,S,0(1)
d. HyS;07(1) + H,O(1) — 2H,SO4(1)
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Gambar 2 Asam Sulfat

3. Pembuatan Asam Nitrat
Asam nitrat diproduksi secara industri dengan proses

berdasarkan reaksi:

a. Pembentukan nitrogen monoksida dari amonia dan
oksigen dengan katalis Pt-Rd pada suhu 850°C dan
tekanan 5 atm.

4NH;(g) + 50,(g) 2 4NO(g) + 6H,0(g) AH=907 kJ

b. Nitrogen monoksida dari hasil di atas, kemudian

dioksida menjadi nitrogen dioksida

2NO(g) + O(g) 2 2NO2(g) AH 25°C=-114,14 kJ

c. Nitrogen dioksida dicampur udara yang berlebih

dalam air panas (80°C) akan bereaksi membentuk
asam nitrat

4NO2(g) + O2(g) + 2H20(l) — 4HNO3(9)

Gambar 3 Asam Nitrat

100

Oswald



SOAL- SOAL KESETIMBANGAN KIMIA
I. PAKET A
1. Kesetimbangan dinamis terjadi apabila ....
A. Reaksi berlangsung terus-menerus dalam dua arah secara mikroskopis
Reaksi berlangsung terus-menerus dalam dua arah secara makroskopis
Koefisien reaksi ruas kiri = ruas kanan

Perubahan kesetimbangan berlangsung terus menerus

mo O W

Jumlah mol ruas kiri = ruas kanan
2. Kesetimbangan yang bergeser ke kanan jika tekanan diperbesar adalah ....
2HI(g) = Ha(g) + 12(9)
N204(9) = 2NO,(9)
S(s) + O2(9) = SO(9)
2NO(g) + O2(9) = 2NO,(9)
CaCOs4(s) 2 CaO(s) + CO,(q)
3. Perhatikan reaksi kesetimbangan berikut!
2H,0(g) 2 2H,(g) + O2(g) AH = +242 kJ/mol

Kesetimbangan akan bergeser ke kanan, jika ....

moowmp

A. tekanan diperbesar
B. suhu dinaikkan
C. ditambah H,
D. volume diperkecil
E. mengurangi H,O
4. Diketahui reaksi kesetimbangan 2HI(g) 2 Hz(g)+l2(g). Jika 0,1 mol gas HI
dimasukkan ke dalam wadah sebesar satu liter dan dipanaskan pada suhu
100°C terbentuk 0,02 mol gas I,, pada keadaan setimbang, derajat
disosiasinya sebesar ....
A 01
B. 0,2
C. 04
D. 05
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E. 06

5. Diketahui suatu reaksi kesetimbangan: 2A(g) + B(g) 2 A:B(g). Pada
kondisi awal di dalam bejana 2 liter terdapat 2 mol A dan 2 mol B. Jika
dalam kesetimbangan terbentuk 0,5 mol A, maka harga tetapan
kesetimbangan adalah ....
A. 38
B. 4,8
C. 58
D. 6,8
E. 7,8

6. Jika dalam volume 5 liter terdapat 4,0 mol asam iodida, 0,5 mol iodin dan
0,5 mol hidrogen dalam kesetimbangan pada suhu tertentu, maka tetapan
kesetimbangan untuk reaksi pembentukan asam iodida adalah ....

46

50

54

60

64

7. Dalam ruangan bertekanan 2 atm terdapat 0,1 mol gas A; 0,15 mol gas B;

mo o m p»

dan 0,25 mol gas C. Reaksi kesetimbangan gas yang terjadi yaitu: A(Q)
+B(g) 2 C(g). Harga tetapan kesetimbangan parsial (Kp) reaksi tersebut
adalah ....
4,27
4,09
4,07
4,009
4,17
8. Sebanyak 1 mol gas N,O, dipanaskan dalam ruangan tertutup menurut

mo o w >

persamaan reaksi: N2O4(g) 2 2NO»(g). Jika pada keadaan setimbang
terdapat 1 mol gas NO, dan tekanan total campuran gas adalah 12 atm,

maka harga Kp adalah ....

102



A. 6
B. 16
C. 26
D. 36
E. 46
9. Pada reaksi kesetimbangan: PCls(g) 2 PCls(g) + Clx(g)
Harga Kc pada suhu 191°C = 3,26 x 10 maka harga Kp pada suhu
tersebut adalah ....
A. latm
1,24 atm
2 atm
2,48 atm
3,5 atm
10. Reaksi penting pada pembentukan asam sulfat menurut proses kontak
ialah: 2S0,(g) + O2(g) @ 2S03(g) AH =-190 kJ
Agar hasil optimum, maka faktor yang dapat diubah adalah ....

mo O W

A. menambah katalis dan menaikkan suhu
menaikkan suhu dan tekanan reaksi
menurunkan tekanan dan menambah suhu

menaikkan tekanan dan menurunkan suhu

mo oW

memperbesar volume dan menambah suhu

Il. PAKET B
1. Reaksi kesetimbangan yang termasuk kesetimbangan homogen yaitu ....
A. CaCOg3(s) 2 CaO(s) + COz(9)
AgCI(s) 2 Ag’(aq) + Cl'(aq)
Ni(s) + 4CO(g) 2 Ni(CO)4(9)
H20(g) = Hx0(l)
Fe**(aq) + SCN(aq) 2 Fe(SCN)**(aq)
2. Pada reaksi kesetimbangan berikut:
N2(9) + 3H2(g) 2 2NH3(g) AH =-92 kJ, jika suhu dinaikkan maka ....

m o o w
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mo o wp

NH; akan bertambah
NH; akan berkurang
N, akan berkurang
H, akan berkurang

N, dan H; akan tetap

. Reaksi kesetimbangan berikut tidak mengalami pergeseran jika volumenya

diperbesar adalah ....

m o O W >»

N2(9) + 3H2(9) = 2NH;(g)

PCls(g) 2 PCl3(g) + Cla(g)

CO(g) + H20(g) 2 CO2(g) + H2(9)
N204(g) 2 2NO,(9)

2502(g) + O2(9) 2 2504(9)

. Tiga mol HI dimasukkan dalam ruang 5 liter dan dibiarkan mencapai

kesetimbangan pada suhu tertentu. Jika pada suhu kesetimbangan itu

terdapat I, sebanyak 1 mol, maka besarnya tetapan kesetimbangan ialah ....

A.

mo o w

0,1
0,2
0,3
1
2

. Pada suhu T°C dan volume ruangan sebesar 2 liter direaksikan 5 mol gas

N, dan 5 mol gas H,. Setelah tercapai kesetimbangan, terdapat 4 mol gas
N,. Harga Kc untuk reaksi N»(g) + 3H»(g) 2 2NH3(g) adalah ....

A.

mo O W

w N N|w N~

4

. Pada suhu tertentu, dalam ruang 1 liter terdapat reaksi kesetimbangan
sebagai berikut: 2503(g) 2 2S0,(g) + O2(g)
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Semula terdapat 0,5 mol gas SO; dan setelah tercapai kesetimbangan
perbandingan jumlah mol SOj terhadap O, adalah 4:3, harga tetapan
kesetimbangannya ialah ....

0,23

0,34

0,60

2,25

6,0

. Gas A dan B masing-masing 3 mol dicampurkan, kemudian bereaksi

moo w »

membentuk 2 mol gas C, menurut reaksi kesetimbangan: A(g) + 2B(g) 2
2C(Q). Jika tekanan total adalah 2 atm, harga Kp adalah ....

3

5

7

9

11

Diketahui reaksi kesetimbangan: 2NaHCO3(s) 2 Na,CO3(s) + H,0(g) +
CO2(9)

Jika pada keadaan setimbang tekanan total = 6 atm, maka harga Kp adalah

moo m»

3
5
7
9

mo o wp

11

. Pada reaksi kesetimbangan: N2(g) + 3H2(g) 2 2NH3(Q)

Jika pada suhu 25°C, harga Kp = 6,02 x 10°, maka harga Kc pada suhu
tersebut adalah ....

A. 3,6x10

B. 4,6 x 10’

C. 3,6x10°
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D. 4,6 x 10°
E. 56x10°
10. Pada reaksi pembuatan amoniak,
N2(g) + 3H2(g) 2 2NH3(g) AH = -92 kJ. Kondisi yang menyebabkan
amoniak terbentuk sebanyak mungkin adalah ....
A. Suhu rendah, tekanan tinggi
Suhu rendah, tekanan rendah
Suhu tinggi, tekanan tinggi

Suhu tinggi, tekanan rendah

mo o

Suhu tinggi, tekanan tidak berpengaruh

I1l. PAKET C
1. Reaksi kesetimbangan yang tergolong kesetimbangan heterogen yaitu ....
A. CaO(s) + SO,(g) 2CaS04(s)
2NO(g) + O2(9) = 2NO,(9)
250,(g) + O2(g) 2 2S05(9)
N2(9) + 3H2(g) 2 2NH;(9)
N204(9) = 2NO,(9)
2. Perhatikan reaksi kesetimbangan gas berikut!
H2(9) + Bry(g) 2 2HBr(g) AH =-xkJ.

m O O W

Jika volume diperbesar, maka kesetimbangan akan ....
tetap

bergeser ke Kiri

bergeser ke kanan

ke reaksi endoterm

moowp

ke reaksi eksoterm

3. Perhatikan reaksi kesetimbangan
Ag'(aq) + Fe*'(aq) =2Ag(s) + Fe**(agq) AH =-657 kJ. Tetapan
kesetimbangan reaksi ini dapat diperkecil dengan cara ....
A. menambahkan inhibitor

B. menambahkan air
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C. menambahkan perak

D. menaikkan suhu

E. menurunkan suhu
4. Perhatikan reaksi kesetimbangan, N»O4(Q) < 2NOy(g). Jika N2O4

dibiarkan mencapai kesetimbangan pada suhu tertentu, dan ternyata bahwa

dalam keadaan ini jumlah mol N,O, sama dengan jumlah mol NO,, maka

derajat disosiasi N,Og ialah ....

A

D.

E.

Blw WIN NIRr Wik SR

5. Jika satu mol AB dalam 1 liter air terurai sebanyak 40% menurut

reaksi:AB 2 A + B, maka tetapan kesetimbangan reaksi tersebut adalah ....

A.

mo o

0,0009
0,0027
0,07
0,09
0,27

6. Sebanyak 0,1 mol HI dimasukkan dalam labu 1 liter dan terurai menjadi

H, dan I,. Reaksi yang terjadi adalah: 2HI(g) 2H.(g) + 12(9)

Jika I, yang terbentuk adalah 0,02 mol, maka tetapan kesetimbangan reaksi

tersebut adalah ....

A
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D.

E.

Blw wlN

7. Pada suhu T°C gas NO dan gas O, masing-masing sebanyak 3 mol

dicampurkan dan bereaksi membentuk 2 mol gas NO, menurut reaksi:
2NO(9) + O2(g) 2 2NO2(g)

Jika tekanan total = 5 atm, maka harga Kp adalah ....

mo o w

2
4
6
8

10

8. Jika natrium karbonat dipanaskan menurut reaksi :
2NaHCO3(s) 2 Na,COs3(s) + H20(g) + CO2(g)

Ternyata tekanan total pada kesetimbangan adalah 5 atm. Harga Kp adalah

mo o>

5
6,25
10
12,5
25

9. Pada reaksi kesetimbangan: Nx(g) + 3H2(g) 2 2NHs(g)

Jika pada suhu 25°C, harga Kp = 5 x 10°, maka harga Kc pada suhu

tersebut adalah ....

A
B.
C.
D.
E.

3x 10’
3x 10°
4x10°
4 x 10°
5x 10°

10. Reaksi pembuatan belerang trioksida adalah reaksi eksoterm,
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2S05,(g) + O2(g) 2 2S03(g). Produksi belerang trioksida dapat meningkat

dengan cara:

A. menaikkan tekanan
B. menurunkan tekanan
C. mengurangi SO,
D. menaikkan suhu
E. memperbesar volume
PEMBAHASAN SOAL KESETIMBANGAN KIMIA
I. PAKET A

1. Kesetimbangan dinamis terjadi apabila ....
A. Reaksi berlangsung terus-menerus dalam dua arah secara mikroskopis
B. Reaksi berlangsung terus-menerus dalam dua arah secara makroskopis
C. Kaoefisien reaksi ruas kiri = ruas kanan
D. Perubahan kesetimbangan berlangsung terus menerus
E. Jumlah mol ruas kiri = ruas kanan

Jawab: A
Kesetimbangan dinamis terjadi apabila reaksi berlangsung terus-

menerus dalam dua arah secara mikroskopis

2. Kesetimbangan yang bergeser ke kanan jika tekanan diperbesar adalah ....

A.
B.
C.
D.
E.

2HI(g) 2 Ha(9) + 12(9)

N204(9) = 2NO,(9)

S(s) + O2(9) = SO(9)

2NO(g) + O2(g) = 2NO2(9)

CaCOg(s) & CaO(s) + CO(9)

Jawab: D

INGAT tekanan diperbesar = volume diperkecil

Jika volume diperkecil, maka reaksi akan bergeser ke arah koefisien

gas kecil

3. Perhatikan reaksi kesetimbangan berikut!
2H20(g) 2 2H2(g) + Oz(g) AH = +242 kJ/mol
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Kesetimbangan akan bergeser ke kanan, jika ....

A

mo o w

tekanan diperbesar
suhu dinaikkan
ditambah H,

volume diperkecil
mengurangi H,O
Jawab: B

Agar kesetimbangan bergeser ke kanan dapat dilakukan dengan:
a) suhu dinaikkan

b) tekanan diperkecil
€) mengurangi H,

d) volume diperbesar
e) ditambah H,O

Diketahui reaksi kesetimbangan 2HI(g) 2 H(g)+l2(g). Jika 0,1 mol gas HI

dimasukkan ke dalam wadah sebesar satu liter dan dipanaskan pada suhu

100°C terbentuk 0,02 mol gas l,, pada keadaan setimbang, derajat

disosiasinya sebesar ....

A.

B
.
=
G

0,1
0,2
0,4
0,5

. 0,6

Jawab: C
2HI(@) 2 Hag) + 1x(0)

mula-mula 0,1 mol - -
reaksi -0,04 mol +0,02 mol +0,02 mol

setimbang 0,06 mol 0,02 mol 0,02 mol

_ jumla h mol yang bereaksi _ 0,04 _ 0.4
a To1

jumla h mol mula —mula

5. Diketahui suatu reaksi kesetimbangan: 2A(g) + B(g) 2 A:B(g). Pada
kondisi awal di dalam bejana 2 liter terdapat 2 mol A dan 2 mol B. Jika
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dalam kesetimbangan terbentuk 0,5 mol A, maka harga tetapan
kesetimbangan adalah ....

A. 338

4,8

58

6,8

7,8

Jawab: B

moo®

2A(@) + B(@) =2 AB(9)
mula-mula 2 mol 2 mol -

reaksi -1,5mol +0,75mol 40,75 mol

+

setimbang 0,5mol 1,25mol 0,75 mol

0,75 mol
Ke = [A2B]  _ 1) —48
= 1a121B1 (95 mol 1,25mol T
[A]“[B] ¢ T ST

. Jika dalam volume 5 liter terdapat 4,0 mol asam iodida, 0,5 mol iodin dan
0,5 mol hidrogen dalam kesetimbangan pada suhu tertentu, maka tetapan
kesetimbangan untuk reaksi pembentukan asam iodida adalah ....

A. 46

B. 50
C. 54
D. 60
E. 64
Jawab: E
4 mol
[HI] = ) =0,8 M
0,5 mol _
0,5mol _
[Ho] = =L =0,1M
H2(9) + 12(9) = 2HI(9)
setimbang 0,1M 01M 08M
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_ O [HI2 . (08)?%
T [HallIz]  (0,1)(0,1)

7. Dalam ruangan bertekanan 2 atm terdapat 0,1 mol gas A; 0,15 mol gas B;

dan 0,25 mol gas C. Reaksi kesetimbangan gas yang terjadi yaitu: A(Q)
+B(g) 2 C(g). Harga tetapan kesetimbangan parsial (Kp) reaksi tersebut
adalah ...

4,27

4,09

4,07

4,009

4,17

Jawab: E

Mol gas total = 0,1 mol gas A + 0,15 mol gas B + 0,25 mol gas C = 0,5

m oo & »

mol
_ 0,1 mol
a 0,5 mol
0,15 mol
PB =
0,5 mol
0,25 mol
Pc =
0,5 mol
N Pc 1
“ P4Pp (04)(0,6)

Pa

x2=04

x2=0,6

x2=1

Kp =417

8. Sebanyak 1 mol gas N,O, dipanaskan dalam ruangan tertutup menurut
persamaan reaksi: N2O4(g) 2 2NO,(g). Jika pada keadaan setimbang
terdapat 1 mol gas NO; dan tekanan total campuran gas adalah 12 atm,
maka harga Kp adalah ....

A 6
B. 16

26

36

46

Jawab: B

m O O

N204(g) 2 2NO,(9)
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10.

mula-mula 0,1 mol -

reaksi -0,5mol  +1mol
setimbang 0,5 mol 1 mol
Mol gas total = 0,5 mol N,O4+ 1 mol NO, = 1,5 mol
0,5 mol 1 mol
PN204:ﬁX12atm:4atm; PNOZZ%X12atm:8atm
P 2
Kp:(Noz) _% _16
PN204

Pada reaksi kesetimbangan: PCls(g) 2 PCls(g) + Cl2(9)

Harga Kc pada suhu 191°C = 3,26 x 10 maka harga Kp pada suhu
tersebut adalah ....

A. latm

1,24 atm

2 atm

2,48 atm

3,5 atm

Jawab: B

R = 0,082 L atm/K mol

T=273+191=464 K

An=2-1=1

Kp = Kc(RT)A" = 3,26 x 102 x 0,082 x 464 = 1,24 atm

Reaksi penting pada pembentukan asam sulfat menurut proses kontak
lalah: 2S0,(g) + O2(g) 2 2S0O3(g) AH =-190 kJ

Agar hasil optimum, maka faktor yang dapat diubah adalah ....

mo oW

menambah katalis dan menaikkan suhu
menaikkan suhu dan tekanan reaksi
menurunkan tekanan dan menambah suhu

menaikkan tekanan dan menurunkan suhu

mo o w»

memperbesar volume dan menambah suhu
Jawab: D
Agar hasil optimum, maka faktor yang dapat diubah:
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a. menaikkan tekanan sehingga reaksi bergeser ke arah SO3
b. suhu diturunkan maka akan bergeser ke arah reaksi eksoterm (SOs)

. PAKETB
1. Reaksi kesetimbangan yang termasuk kesetimbangan homogen yaitu ....
A. CaCOg(s) 2 CaO(s) + COz(g)
AgCI(s) 2 Ag*(aq) + Cl'(aq)
Ni(s) + 4CO(g) 2 Ni(CO)a(9)
H20(g) < H20(1)
Fe**(aq) + SCN(aq) 2 Fe(SCN)**(aq)
Jawab: E
Reaksi kesetimbangan yang termasuk kesetimbangan homogen yaitu
Fe**(aq) + SCN'(aq) 2 Fe(SCN)?**(aq) karena zat pereaksi dan hasil

m o o w

reaksi mempunyai fasa yang sama (aq)
2. Pada reaksi kesetimbangan berikut:
N2(9) + 3H2(g) 2 2NH3(g) AH =-92 kJ, jika suhu dinaikkan maka ....
A. NH; akan bertambah
NH; akan berkurang
N, akan berkurang

H, akan berkurang

mo O

N, dan H, akan tetap

Jawab: B

Jika suhu dinaikkan maka reaksi akan bergeser ke arah endoterm (N

dan H,) atau NH3 akan berkurang

3. Reaksi kesetimbangan berikut tidak mengalami pergeseran jika volumenya
diperbesar adalah ....
A. N2(g) + 3H2(g) 2 2NH3(9)

PCls(g) 2 PCls(g) + Cl2(9)

CO(9) + H20(g) 2 CO2(9) + H2(9)

N204(g) 2 2NO,(9)

250,(9) + 02(9) 2 250s(9)

m o o w
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Jawab: C
Pilih reaksi yang memiliki jumlah koefisien (fasa gas) di sebelah kiri =
kanan
4. Tiga mol HI dimasukkan dalam ruang 5 liter dan dibiarkan mencapai
kesetimbangan pada suhu tertentu. Jika pada suhu kesetimbangan itu
terdapat I, sebanyak 1 mol, maka besarnya tetapan kesetimbangan ialah ....
A. 0,1
0,2
0,3
1
2
Jawab: D

mo oW

[HI] = g = 0,6 M dan pada keadaan seimbang [I;] = % =0,2M
2HI(g) 2 Ha(g) + 12(9)

mula-mula 0,6 M - -
reaksi 04M  +02M +02M |
setimbang 0,2M 0,2M 02M
_ [Hz]lIz] _ (0,2)(0,2) _
pc= [HI2 ~ (022 .

5. Pada suhu T°C dan volume ruangan sebesar 2 liter direaksikan 5 mol gas
N, dan 5 mol gas H,. Setelah tercapai kesetimbangan, terdapat 4 mol gas
N2. Harga Kc untuk reaksi N2(g) + 3H2(g) 2 2NH3(g) adalah ....

A

mo o W .
AW N NW N[

Jawab: A

N2(g) + 3H2(g) 2 2NHs(g)
mula-mula 5mol 5 mol -
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reaksi -I1mol -3mol  +2mol

setimbang 4 mol 2 mol 2 mol

wea2 _ G 1
N2][H2P - (e Eelys 2

Kc =

6. Pada suhu tertentu, dalam ruang 1 liter terdapat reaksi kesetimbangan
sebagai berikut: 2SO3(g) 2 2S0,(g) + O2(9)
Semula terdapat 0,5 mol gas SO; dan setelah tercapai kesetimbangan
perbandingan jumlah mol SO; terhadap O, adalah 4:3, harga tetapan

kesetimbangannya ialah ....

A. 0,23

B. 0,34

C. 0,60

D. 2,25

E. 6,0
Jawab: B

2503(g) =2 2S02(g) + O2(9)
mula-mula 0,5 - -
reaksi - 6X +6X +3X
setimbang 4x 6X 3x
0,5- 6x = 4x
x =0,05

Kc = [S021%[02] _ (6x)°(3x) _ (0,3)*(0,15) _ 0,34

[S03]? (4x)? (0.2)?

7. Gas A dan B masing-masing 3 mol dicampurkan, kemudian bereaksi
membentuk 2 mol gas C, menurut reaksi kesetimbangan: A(g) + 2B(g) 2
2C(g). Jika tekanan total adalah 2 atm, harga Kp adalah ....

A 3 B.5 C.7 D.9 E. 11
Jawab: B
A(g) + 2B(9) = 2C(9)
mula-mula 3mol 3 mol -
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reaksi -1mol -2mol +2 mol

setimbang 2mol 1 mol 2 mol

Mol gas total = 2+1+2 =5 mol

Pa=
PB:

Pc:

2 l 4
=% x 2 atm = = atm

5 mol 5

1 mol _2

5moleatm—S atm

2 mol _4

5moleatm—S tm

_ e _ 6P
PaPp)  (5)@?

Diketahui reaksi kesetimbangan: 2NaHCOg3(s) 2 Na,COs(s) + H,0(g) +

CO2(9)
Jika pada keadaan setimbang tekanan total = 6 atm, maka harga Kp adalah

A.

3 B.5 C.7 D.9 E. 11
Jawab: D
2NaHCO3(s) 2 Na,COs3(s) + H20(g) + CO2(q)

Koefisien total gas = koefisien gas H,O+ koefisien gas CO,=1+1=2

_ koefisien gas H,0

1

Pryo0 = X Piora) == % 6 atm = 3 atm
H20 ™ koefisien total gas total = 5
koefisien gas CO 1

Peo, = X Potal == X 6 atm = 3 atm
€0, koefisien total gas total ~ )

Kp :PH20 XPC02:3X3:9
Jadi, pada keadaan setimbang Kp=9

Pada reaksi kesetimbangan: N2(g) + 3H2(g) 2 2NHs(g)

Jika pada suhu 25°C, harga Kp = 6,02 x 10°, maka harga Kc pada suhu

tersebut adalah ....

A

mo oW

3,6 x 10’
4,6 x 10
3,6 x 10°
4,6 x 10°
5,6 x 10
Jawab: C
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R =0,082 L atm/K mol
T=273+25=298 K

An =2-4=-2
Kp = Kc(RT)A™
5
Kc = Kp _ 6,02 x 10 - 3,6 X 103

T (RT)M (0,082 x 298 )2

10. Pada reaksi pembuatan amoniak,
N2(9) + 3H2(g) 2 2NH3(g) AH = -92 kJ. Kondisi yang menyebabkan

amoniak terbentuk sebanyak mungkin adalah ....

A.

mo O

Suhu rendah, tekanan tinggi

Suhu rendah, tekanan rendah

Suhu tinggi, tekanan tinggi

Suhu tinggi, tekanan rendah

Suhu tinggi, tekanan tidak berpengaruh

Jawab: A

Supaya amoniak terbentuk sebanyak mungkin, maka reaksi harus
bergeser ke arah. Kondisi yang menyebabkan reaksi bergeser ke kanan
ialah sebagai berikut:

a. Penambahan N, dan H; atau pengambilan/ pemisahan NH3

b. Suhu diturunkan/ suhu rendah

c. Tekanan diperbesar/ tekanan tinggi

I.PAKET C

1. Reaksi kesetimbangan yang tergolong kesetimbangan heterogen yaitu ....

A.
B.

CaO(s) + SO,(g) 2CaS0s(s)
2NO(g) + O2(9) = 2NO,(9)

C. 2502(g) + O2(g) 2 2S05(g)
D.
E. N204(g) 2 2NO,(g)

N2(g) + 3H2(g) 2 2NH;(g)

Jawab: A
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Reaksi kesetimbangan yang termasuk kesetimbangan heterogen yaitu
CaO(s) + SO,(g) @ CaSOg3(s) karena zat pereaksi dan hasil reaksi
mempunyai fasa yang berbeda
2. Perhatikan reaksi kesetimbangan gas berikut!
H2(g) + Bra(g) 2 2HBr(g) AH =-xkJ.
Jika volume diperbesar, maka kesetimbangan akan ....
A. tetap
bergeser ke Kiri
bergeser ke kanan

ke reaksi endoterm

mo o

ke reaksi eksoterm
Jawab: A
Jumlah mol ruas kiri = ruas kanan, volume tidak mempengaruhi
kesetimbangan.
3. Perhatikan reaksi kesetimbangan
Ag(agq) + Fe*'(aq) 2Ag(s) + Fe**(aq) AH =-657 kJ. Tetapan
kesetimbangan reaksi ini dapat diperkecil dengan cara ....
A. menambahkan inhibitor
B. menambahkan air
C. menambahkan perak
D. menaikkan suhu
E. menurunkan suhu
Jawab: D
Tetapan kesetimbangan dapat berubah hanya jika suhu berubah. Pada
reaksi eksoterm, harga Kc berbanding terbalik dengan suhu
4. Perhatikan reaksi kesetimbangan, N3O4(Q) < 2NOy(g). Jika N304
dibiarkan mencapai kesetimbangan pada suhu tertentu, dan ternyata bahwa
dalam keadaan ini jumlah mol N,O4 sama dengan jumlah mol NO,, maka

derajat disosiasi N,Og ialah ....
1

A -
4
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Jawab: B
N204(g) 2 2NO,(9)
3
mula-mula X -
- 1
reaksi X X
: +
setimbang X X
1
_ jumla h mol yang bereaksi _ 32X _ 1
- jumla h mol mula —mula i %x - 3

Jika satu mol AB dalam 1 liter air terurai sebanyak 40% menurut

reaksi:AB 2 A + B, maka tetapan kesetimbangan reaksi tersebut adalah ...

A

m o O

0,0009
0,0027
0,07

0,09

0,27
Jawab: E

[AB] = 2 = 1M

AB 2 A+ B

mula-mula 1M - -
reaksi -04M +04M +04M
seimbang 06M 04M 04M
Kc = A _ PADAT _ g 57

[AB] [0,6]

6. Sebanyak 0,1 mol HI dimasukkan dalam labu 1 liter dan terurai menjadi

H, dan I,. Reaksi yang terjadi adalah: 2HI(g) 2H.(g) + 12(9)
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Jika 1, yang terbentuk adalah 0,02 mol, maka tetapan kesetimbangan reaksi

tersebut adalah ....

1
A =
9
1
B. =
3
1
C. -
2
2
D. Z
3
E. >
4
Jawab: A
2HI(g) @ Hx(g) + 1x9)
mula-mula 0,1 mol - -
reaksi -0,04 mol  +0,02 mol + 0,02 mol
setimbang 0,06 mol  0,02mol 0,02 mol

0,02mol . ,0,02mol

Ke = 22l - CFp D0

[HI]? (%)2 9

Pada suhu T°C gas NO dan gas O, masing-masing sebanyak 3 mol
dicampurkan dan bereaksi membentuk 2 mol gas NO, menurut reaksi:
2NO(g) + O2(9) @ 2NO2(9)

Jika tekanan total = 5 atm, maka harga Kp adalah ....

A 2

B. 4

C. 6

D. 8

E. 10
Jawab: A

2NO(g) + O2(g) = 2NO2(9)

mula-mula 3mol 3 mol -
reaksi -2mol  -1mol  +2 mol
setimbang 1mol 2mol 2 mol

121



Mol gas total = mol gas NO + mol gas O, + mol gas NO,=1+ 2 + 2 =5 mol

_ 1mol

Pyo =—x5atm=1atm
P02:§222x5atm:2atm
PNOZ:%XBatm:Zatm
Kp = (Pnoy)? _ (2)2 =9

(Pno)2xPoy  (1)2(2)
8. Jika natrium karbonat dipanaskan menurut reaksi :
2NaHCO3(s) 2 Na,COs3(s) + H,0(g) + CO2()
Ternyata tekanan total pada kesetimbangan adalah 5 atm. Harga Kp adalah

A. 5 B. 6,25 C.10 D.125 E. 25
Jawab: B

Misalkan NaHCO3; mula-mula = 1, dan terurai sebanyak = 2x mol

2NaHCO3(s) 2 Na,COs3(s) + H20(g) + CO4(g)

mula-mula 1 - - -
reaksi - 2X X X X
setimbang 1-2x X X X

mol gas total = mol gas H,O + mol gas CO, = x + x = 2x mol

x mol

1 [H,0
Py,0 = _mmol 820]_ tekanan total = x5atm=25
mol gas total 2x mol
1 [H,O0 l
Pco, = _mol H20] _ tekanan total = 2% x 5 atm = 2,5
mol gas total 2x mol

Kp = Py,o x Pco,=2,5%x25=6,25
9. Pada reaksi kesetimbangan: N2(g) + 3H2(g) 2 2NH3(g)

Jika pada suhu 25°C, harga Kp = 5 x 10°, maka harga Kc pada suhu
tersebut adalah ....

A. 3x10

B. 3x10°

C. 4x10

D. 4x10°
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E.

5x 10°

Jawab: B

R =0,082 L atm/K mol
T=273+25=298K

An =2-4=-2
Kp = Kc(RT)A™
5
Kc=—P _=_2X10° __g3, 108

T (RT)A" (0,082 x 298 )2

10. Reaksi pembuatan belerang trioksida adalah reaksi eksoterm,
2S0,(g) + O2(g) 2 2S03(g). Produksi belerang trioksida dapat meningkat
dengan cara:

A.

mo oW

menaikkan tekanan

menurunkan tekanan

mengurangi SO,

menaikkan suhu

memperbesar volume

Jawab: A

Produksi belerang trioksida dapat meningkat dengan cara menaikkan
tekanan sehingga reaksi bergeser ke arah SO;
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14 | Jalu Ajie Prakoso SMAN 10 Yogyakarta
15 | Eva Prasetiyatno SMAN 10 Yogyakarta

125




Qi)
L AMPIRAN 4

Instrumen Penelitian



INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS PRODUK UNTUK GURU KIMIA
PENGEMBANGAN MOBILE LEARNING
“FUN WITH CHEMISTRY” BERBASIS ANDROID
PADA MATERI POKOK KESETIMBANGAN KIMIA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR MANDIRI UNTUK SISWA SMA/MA KELAS XI

Nama Penilai :...............ccooiiiii,
NIP o
Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda centang (\ ) pada kolom “Penilaian” sesuai penilaian
Bapak/lbu terhadap mobile learning “Fun with Chemistry”’!

2. Gunakan rubrik penilaian sebagai pedoman penilaian, dengan ketentuan :

a. Sangat Baik (SB) =4
b. Baik (B) =3
c. Kurang (K) =2
d. SangatKurang (SK) =1

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah K atau SK, maka berilah saran terkait
hal-hal yang menjadi kekurangan mobile learning!

4. Atas kerjasamanya kami ucapkan banyak terima kasih.
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No Pernyataan Penilaian

A | Aspek Isi SB| B | K |SK

1 Kesesuaian materi kesetimbangan kimia pada mobile
learning dengan Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD)

2 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan SK dan KD

3 Kesesuaian konsep kesetimbangan kimia dengan
pendapat para ahli kimia

4 Penggunaan bahasa pada mobile learning

5 Kesesuaian animasi dengan materi kesetimbangan kimia

6 Kesesuaian gambar dengan penerapan prinsip materi
kesetimbangan kimia dalam kehidupan sehari-hari dan
industri

7 Kesesuaian soal-soal pada menu evaluasi dengan kunci
jawaban dan pembahasan

B | Aspek Keterlaksanaan

8 Penggunaan media oleh siswa

C | Aspek Desain

9 Penyajian tampilan awal memudahkan penentuan
kegiatan selanjutnya

10 | Kejelasan tombol pada menu home/tampilan awal
mobile learning

11 | Kejelasan teks ketika dibaca

12 | Kesesuaian pemilihan background (latar belakang)

13 | Kesesuaian proporsi gambar yang disajikan dengan
tampilan media

14 | Kesesuaian proporsi animasi yang disajikan dengan
tampilan media

D | Aspek Teknis

15 | Keberfungsian tombol navigasi

16 | Penginstalan mobile learning pada hp Android
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NO

HALAMAN/MENU

KESALAHAN

SARAN
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NO

HALAMAN/MENU

KESALAHAN

SARAN
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Yogyakarta,

Guru Kimia

NIP.

November 2015




RUBRIK INSTRUMEN PENILAIAN
PENGEMBANGAN MOBILE LEARNING “FUN WITH CHEMISTRY” BERBASIS ANDROID
PADA MATERI POKOK KESETIMBANGAN KIMIA SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI UNTUK SISWA SMA/MA

KELAS XI
No | Pernyataan | Kriteria Penilaian
A. Aspek Isi
1 Kesesuaian materi kesetimbangan | SB | Jika 4 sub bab dari materi kesetimbangan kimia yang disajikan sesuai
kimia pada mobile learning dengan dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
Standar Kompetensi (SK) dan B | Jika 3 sub bab dari materi kesetimbangan kimia yang disajikan sesuai
Kompetensi Dasar (KD) dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
K | Jika 2 sub bab dari materi kesetimbangan kimia yang disajikan sesuai
dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
SK | Jika hanya 1 sub bab dari materi kesetimbangan kimia yang disajikan
sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
2 Kesesuaian tujuan pembelajaran SB | Jika 8 tujuan pembelajaran pada mobile learning sesuai dengan SK dan KD
dengan SK dan KD B | Jika 7 tujuan pembelajaran pada mobile learning sesuai dengan SK dan KD
K | Jika 6 tujuan pembelajaran pada mobile learning sesuai dengan SK dan KD
SK | Jika 5 tujuan pembelajaran pada mobile learning sesuai dengan SK dan KD
3 Kesesuaian konsep kesetimbangan | SB | Jika konsep dari 4 sub bab materi kesetimbangan kimia pada mobile
kimia dengan pendapat para ahli learning yang disajikan sesuai dengan pendapat para ahli kimia
kimia (Memberikan dasar lebih B | Jika konsep dari 3 sub bab materi kesetimbangan kimia pada mobile
ilmiah terhadap pembelajaran learning yang disajikan sesuai dengan pendapat para ahli kimia
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No

Pernyataan

Kriteria Penilaian

penerapan prinsip materi

dengan cara pengembangan bahan | K | Jika konsep dari 2 sub bab materi kesetimbangan kimia pada mobile
pengajaran yang dilandasi oleh learning yang disajikan sesuai dengan pendapat para ahli kimia
penelitian) SK' | Jika konsep dari 1 sub bab materi kesetimbangan kimia pada mobile
learning yang disajikan sesuai dengan pendapat para ahli kimia

4 Penggunaaan bahasa SB | Jika bahasa yang digunakan tidak ambigu, komunikatif, mudah dipahami
(meningkatkan produktivitas dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
pembelajaran dengan jalan: B | Jika bahasa yang digunakan tidak ambigu, komunikatif, dan mudah
mempercepat laju belajar dan dipahami
membantu guru untuk K | Jika bahasa yang digunakan tidak ambigu dan komunikatif
menggunakan waktu secara lebih | SK | Jika bahasa yang digunakan tidak ambigu
baik sehingga lebih banyak
membina, dan mengembangkan
semangat belajar siswa)

5 Kesesuaian animasi dengan materi | SB | Jika 4 animasi dari faktor-faktor pergeseran kesetimbangan kimia sesuai
kesetimbangan kimia (mengurangi dengan materi kesetimbangan kimia
kesenjangan antara pembelajaran B | Jika 3 animasi dari faktor-faktor pergeseran kesetimbangan kimia sesuai
yang bersifat verbal dan abstrak dengan materi kesetimbangan kimia
dengan realitas yang sifatnya K | Jika 2 animasi dari faktor-faktor pergeseran kesetimbangan kimia sesuai
kongkrit) dengan materi kesetimbangan kimia

SK | Jika hanya 1 animasi dari faktor-faktor pergeseran kesetimbangan kimia
sesuai dengan materi kesetimbangan kimia
6 Kesesuaian gambar dengan SB | Jika 4 gambar yang disajikan sesuai dengan penerapan prinsip materi

kesetimbangan kimia dalam kehidupan sehari-hari dan industri
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No

Pernyataan

Kriteria Penilaian

kesetimbangan kimia dalam B | Jika 3 gambar yang disajikan sesuai dengan penerapan prinsip materi
kehidupan sehari-hari dan industri kesetimbangan kimia dalam kehidupan sehari-hari dan industri
(Lebih memantabkan pembelajaran, | K | Jika 2 gambar yang disajikan sesuai dengan penerapan prinsip materi
dengan jalan penyajian informasi kesetimbangan kimia dalam kehidupan sehari-hari dan industri
dan bahan secara lebih kongkrit) SK | Jika hanya 1 gambar yang disajikan sesuai dengan penerapan prinsip materi
kesetimbangan kimia dalam kehidupan sehari-hari dan industri
7 Kesesuaian soal-soal pada menu SB | Jika seluruh soal pada menu evaluasi sesuai dengan kunci jawaban dan
evaluasi dengan kunci jawaban dan pembahasan
pembahasan B | Jika hanya 20 soal pada menu evaluasi sesuai dengan kunci jawaban dan
(Memberikan kemungkinan pembahasan
pembelajaran yang sifatnya K | Jika hanya 10 soal pada menu evaluasi sesuai dengan kunci jawaban dan
individual dengan cara: mengurangi pembahasan
kontrol guru yang kaku dan SK | Jika semua soal pada menu evaluasi tidak sesuai dengan kunci jawaban dan
tradisional; dan memberikan pembahasan
kesempatan bagi siswa untuk
berkembang sesuai dengan
kemampuannya)
B. Aspek Keterlaksanaan
8 Penggunaan media oleh siswa SB | Jika media dapat digunakan kapan saja, dimana saja, digunakan berulang-
(memungkinkan belajar secara ulang, dan penyajian materi memungkinkan siswa untuk belajar mandiri
seketika) B | Jika media dapat digunakan kapan saja, dimana saja, dan digunakan
berulang-ulang.
K | Jika media dapat digunakan kapan saja dan dimana saja
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No

Pernyataan

Kriteria Penilaian

SK | Jika media dapat digunakan kapan saja
C. Aspek Desain
9 Penyajian tampilan awal yang SB | Jika judul utama, background (latar belakang), animasi, dan tombol yang
memudahkan penentuan kegiatan disajikan proposional
selanjutnya (perancangan program | B | Jika judul utama, background (latar belakang), dan animasi yang disajikan
pembelajaran yang lebih sistematis) proposional
K | Jika judul utama dan background (latar belakang) yang disajikan
proposional
SK | Jika judul utama, background (latar belakang), animasi dan tombol yang
disajikan tidak proposional
10 | Kejelasan tombol pada menu SB | Jika tombol menggambarkan isi layout yang akan dituju jelas, ukurannya
home/tampilan awal mobile tepat, dan pemilihan warnanya tepat
learning B | Jika tombol menggambarkan isi layout yang akan dituju jelas dan
ukurannya tepat
K | Jika tombol menggambarkan isi layout yang akan dituju jelas
SK' | Jika tombol tidak menggambarkan isi layout yang akan dituju, ukurannya
tidak tepat, dan pemilihan warnanya tidak tepat
11 | Kejelasan teks ketika dibaca SB | Jika pemilihan jenis, ukuran, warna huruf tepat dan kontras dengan
background
B | Jika pemilihan jenis, ukuran, dan warna huruf tepat
K | Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf tepat
SK | Jika pemilihan jenis huruf tepat
12 | Kesesuaian pemilihan background | SB | Jika background (latar belakang) tidak mengaburkan teks, gambar, animasi
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No

Pernyataan

Kriteria Penilaian

(latar belakang)

dan tombol

B | Jika background (latar belakang) tidak mengaburkan teks, gambar, dan
animasi
K | Jika background (latar belakang) tidak mengaburkan teks dan gambar
SK' | Jika background (latar belakang) tidak mengaburkan teks
13 | Kesesuaian proporsi gambar yang | SB | Jika proporsi 3 gambar yang disajikan sesuai dengan tampilan media
disajikan dengan tampilan media B | Jika proporsi 2 gambar yang disajikan sesuai dengan tampilan media
K | Jika proporsi 1 gambar yang disajikan sesuai dengan tampilan media
SK | Jika proporsi 3 gambar yang disajikan tidak sesuai dengan tampilan media
14 | Kesesuaian proporsi animasi yang | SB | Jika proporsi 4 animasi yang disajikan sesuai dengan tampilan media
disajikan dengan tampilan media B | Jika proporsi 3 animasi yang disajikan sesuai dengan tampilan media
K | Jika proporsi 2 animasi yang disajikan sesuai dengan tampilan media
SK | Jika proporsi 1 animasi yang disajikan sesuai dengan tampilan media
D. Aspek Teknis
15 | Keberfungsian tombol navigasi SB | Jika tombol navigasi pada menu home, petunjuk, materi, evaluasi dan profil
berfungsi dengan baik
B | Jika tombol navigasi pada menu home, petunjuk, materi dan evaluasi
berfungsi dengan baik
K | Jika tombol navigasi pada menu home, petunjuk dan materi berfungsi
dengan baik
SK | Jika tombol navigasi pada menu home dan petunjuk berfungsi dengan baik
16 | Penginstalan mobile learning pada | SB | Jika mobile learning dapat langsung diinstal pada hp Android
hp Android B | Jika mobile learning dapat diinstal pada hp Android setelah menginstal satu
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No

Pernyataan

Kriteria Penilaian

aplikasi yang lain

K | Jika mobile learning dapat diinstal pada hp Android setelah menginstal dua
aplikasi yang lain
SK | Jika mobile learning tidak dapat diinstal pada hp Android
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LEMBAR RESPON SISWA
PENGEMBANGAN MOBILE LEARNING “FUN WITH CHEMISTRY” BERBASIS
ANDROID PADA MATERI POKOK
KESETIMBANGAN KIMIA SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI UNTUK
SISWA SMA/MA KELAS XI

NIS e e e aece - N
Sekolah ST . S . oL

Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda centang (\ ) pada kolom “Penilaian” sesuai penilain Anda terhadap

mobile learning “Fun with Chemistry !
2. Gunakan rubrik penilaian sebagai pedoman penilaian, dengan ketentuan :
a. Ya

b. Tidak
3. Apabila penilaian Anda adalah Tidak, maka berilah saran terkait hal-hal yang

menjadi kekurangan mobile learning!

4. Atas kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.
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Respon

No Pernyataan Ya Tidak

1 Saya tertarik belajar kimia materi kesetimbangan kimia
dengan menggunakan mobile learning “Fun with
Chemistry”

2 Tombol navigasi memudahkan saya untuk menjelajahi
seluruh isi dalam mobile learning “Fun with Chemistry”

3 Saya suka dengan tampilan media ini karena jenis dan
ukuran huruf yang digunakan tepat

4 Saya suka dengan tampilan media ini karena memiliki
komposisi warna yang serasi

5 Isi materi memudahkan saya dalam memahami materi
kesetimbangan kimia

6 Animasi pada mobile learning membantu saya untuk
memahami materi kesetimbangan kKimia

7 Mengerjakan soal-soal pada mobile learning memudahkan
saya dalam memahami materi kesetimbangan kimia

8 | Aplikasi ini dapat digunakan sebagai sumber belajar
mandiri

9 Saya dapat mengakses mobile learning “Fun with
Chemistry” dimanapun dan kapanpun

10 | Aplikasi dapat diinstal (dipasang) pada hp Android
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NO

HALAMAN/MENU

KESALAHAN

SARAN
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NO

HALAMAN/MENU

KESALAHAN

SARAN
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Yogyakarta, November 2015
Responden
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Rekapitulasi Data



REKAP SKOR HASIL PENILAIAN TIGA GURU KIMIA

Skor Skor Skor Persentase
P;Sirl)aeii;n Kriteria Pl s|E nggaagsgﬁr Rata-rata | Maksimal | Keidealan Kategori
Ideal (%)
1 4 3 3
2 4 4 3
3 3 3 3
A 4 3 3 3 67 22,33 28 79,75% Baik
5 3 3 3
6 3 3 3
7 3 4 3
B 8 3 3 3 9 3 4 75% Baik
9 3 4 3
10 4 3 3
C E Z g i 54 18 24 75% Baik
13 2 3 3
14 3 3 3
15 4 3 3 6,33 8 79% i
D 16 3 3 3 19 Baik
Keseluruhan 16 51 | 51 | 47 149 49,67 64 77,61% Baik

Keterangan:
A = Aspek Isi

B = Aspek Keterlaksanaan
C = Aspek Desain
D = Aspek Teknis

P = Paulina Hendrajanti, S.Pd
S = Sudono, S.Pd

F = Fitri Hartanti, S.Pd.,Si
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REKAP SKOR HASIL RESPON 15 SISWA

Aspek || oo Responden ¥ | ZPer | Persentase
Penilaian 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | Skor | Aspek (%)
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 ik il 1 0 1 1
A 2 0 1 1 0 1 1 1 1 il 1 il 1 1 1 0 37 45 82,22
3 1 1 1 0 0 1 1 il 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 0 1 1 . 1 1 il 1 0 0 1
B 5 0 1 1 0 0 1 s 1 1 1 1 1 0 1 1 37 45 82,22
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1 0 1 1
7 1 1 1 1 1 1 1 1 il ik il 1 0 1 1
¢ 8 1 1 1 1 1 1 1 1 P 1 il 1 1 1 1 29 30 96.67
9 0 1 1 1 0 1 1 ik il 1 1 1 0 1 1
D 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 30 %0
Jumlah 7 10 | 10 | 7 5110|110 | 10 | 10 [ 10 | 10 | 10 | 4 9 9 | 130 150 87,78
Keterangan:
A = Aspek Ketertarikan Responden 1-5 = siswa SMAN 4 Yogyakarta
B = Aspek Isi Responden 6-10 = siswa SMAN 2 Yogyakarta
C = Aspek Keterlaksanaan Responden 11-15 = siswa SMAN 10 Yogyakarta

D = Aspek Teknis
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Tabulasi Data




PERHITUNGAN HASIL PENILAIAN DAN RESPON SISWA

A. Tabulasi Data Penilaiandari 3 Guru Kimia SMA
1. Penilaian Aspek Kelayakan Isi
a. Skor maksimal ideal = butir Kriteria X skor tertinggi =7 x 4 = 28
Skor minimal ideal = Xbutir kriteria skor terendah =7 x 1=7

SB; :% x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)
=< x (28-7)=35
b. Rata-rata ideal :% x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
Mi= 2 X (28+7)=175
c. Kiriteria kelayakan
M; + 2,25 SB; =17,5+ 2,25 x 3,5 = 25,38

M; +0,75SB; =17,5+0,75x 3,5=20,13
M;-0,75SB; =17,5-0,75 x 3,5 = 14,88

d. Tabel Kriteria kelayakan

Kategori Rentang
Sangat Baik 25,38 < X
Baik 20,13 < X < 25,38
Kurang 14,88 < X < 20,13
Sangat Kurang X < 14,88
e. Skor rata-rata Hasil Penilaian
X = Zn—x =2 =2233
f. Persentase Keidealan
Persentase keidealan = —>r @@ 90004

skor maksimal ideal

2233+ 100% = 79,75%

Kelayakan isi: Baik (B)

2. Penilaian Aspek Kelayakan Keterlaksanaan
a. Skor maksimal ideal = Xbutir kriteria x skor tertinggi =1 x4 =4
Skor minimal ideal = Zbutir kriteria skor terendah =1 x 1=1

SB; :% x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)
=§ x (4-1)=05
b. Rata-rata ideal :% x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
M= 2x (4+1)=25
c. Kiriteria kelayakan
M;+2,25SBi=25+2,25x0,5=3,63

M;+0,75SB; =2,5+0,75x0,5=2,88
M;-0,75SB; =2,5-0,75x0,5=2,13
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d. Tabel Kriteria kelayakan

Kategori Rentang
Sangat Baik 3,63 < X
Baik 2,88 < X < 3,63
Kurang 2,13< X < 2,88
Sangat Kurang X <213

e. Skor rata-rata Hasil Penilaian
X = Z—X = J =3
n 3 .
f. Persentase Keidealan
Persentase keidealan =

skor rata —rata

x 100%

gkor maksimal ideal
=7 X 100% = 75%

Kelayakan keterlaksanaan: Baik (B)

3. Penilaian Aspek Kelayakan Desain
a. Skor maksimal ideal = Zbutir kriteria x skor tertinggi = 6 x 4 = 24
Skor minimal ideal = Xbutir Kriteria skor terendah =6 X 1= 6

SB; :% x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)
=< x (24-6)=3
b. Rata-rata ideal = % x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
Mi= 2 X (24+6)=15
c. Kiriteria kelayakan
M; +2,25SB;=15+2,25x3=21,75

M; +0,75SB; =15+0,75x3=17,25
M;—-0,75SB; =15-0,75x 3 =12,75

d. Tabel Kriteria kelayakan

Kategori Rentang
Sangat Baik 21,75 < X
Baik 17,25 < X < 21,75
Kurang 12,75< X < 17,25
Sangat Kurang X < 12,75
e. Skor rata-rata Hasil Penilaian
X=22=2-13

n
f. Persentase Keidealan
Persentase keidealan =

skor rata —rata

x 100%

ilé’,or maksimal ideal
=5 X 100% = 75%
Kelayakan desain: Baik (B)
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4. Penilaian Aspek Kelayakan Teknis
a. Skor maksimal ideal = Zbutir Kriteria x skor tertinggi=2 x4 =8

Skor minimal ideal = Xbutir kriteria skor terendah =2 x 1= 2

SB; :% x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)
=<x (8-2)=1

b. Rata-rata ideal :% x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
Mi= 2x (8+2)=5
c. Kiriteria kelayakan
Mi+225SBi=5+2,25x1=7,25
M;+0,75SB; =5+0,75x 1=5,75
M;—-0,75SB; =5-0,75x 1 =4,25

d. Tabel Kriteria kelayakan

Kategori Rentang
Sangat Baik 7,25 < X
Baik 575< X < 7,25
Kurang 425< X <575
Sangat Kurang X < 4,25

e. Skor rata-rata Hasil Penilaian
X = Zn—x = ? =633
f. Persentase Keidealan

Persentase keidealan = : , x 100%
gkgor maksimal ideal

= 83 x 100% = 79%

Kelayakan teknis: Baik (B)

skor rata —rata

5. Penilaian Keseluruhn Guru Kimia SMA
a. Skor maksimal ideal = Xbutir kriteria x skor tertinggi = 16 x 4 = 64
Skor minimal ideal = Xbutir kriteria skor terendah = 16 x 1= 16

SB; :% x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

== x (64-16)=8
b. Rata-rata ideal = % x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
Mi = - x (64 +16) = 40
c. Kiriteria kelayakan
M; + 2,25 SB; =40 + 2,25 x 8 = 58

M; + 0,75 SB; =40 + 0,75 x 8 = 46
M;—-0,75SB; =40-0,75x8 =34
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d. Tabel Kriteria kelayakan

Kategori Rentang
Sangat Baik 58 < X
Baik 46 < X < 58
Kurang 34< X < 46
Sangat Kurang X< 34

e. Skor rata-rata Hasil Penilaian
X= 2= =497
f. Persentase Keidealan
skor rata —rata

Persentase keidealan = x 100%

igo&rnaksimal ideal
6’4 x 100% = 77,61%
Kelayakan keseluruhan: Baik (B)

B. Tabulasi Data Respon dari 15 Siswa

1.

4.

Aspek Ketertarikan
Skor maksimal =3 x 1 x 15=45
Total skor penilaian = 37

Persentase skor = %x 100% = 82,22%

Aspek Isi
Skor maksimal =3 x 1 x 15 =45
Total skor penilaian = 37

Persentase skor = % x 100% = 82,22%

Aspek Keterlaksanaan
Skor maksimal ideal=2 x 1 x 15 =30
Total skor penilaian = 29

Persentase skor = % x 100% = 96,67%

Aspek Teknis
Skor maksimal ideal=2 x 1 x 15 =30
Total skor penilaian = 27

Persentase skor = % x 100% = 90%
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Enelh KEMENTERIAN AGAMA
B UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D‘I’D FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
STATE ISLAMIC UNIVERSITY Alamat : JI. Marsda Adisucipto, No. 1 Telp. (0274) 519739 Fax (0274) 540971
SUNAN KALJAGA Email: fst@uin-suka.ac.id. Yogyakarta 55281

YOGYAKARTA

Nomor : UIN.02/DST.1/TL.00/2892/2015 Yogyakarta, 21 September 2015
Lamp : 1 bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth:

1. Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Yogyakarta
2. Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Yogyakarta
3. Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Yogyakarta
4. Kepala Sekolah SMA Negeri 11 Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :

PENGEMBANGAN MOBILE LEARNING “FUN WITH CHEMISTRY” BERBASIS
ANDROID PADA MATERI POKOK KESETIMBANGAN KIMIA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR MANDIRI UNTUK SISWA SMA/MA KELAS XI

diperlukan riset. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa kami:

Nama . Dian Ayu Puspitasari

NIM : 11670004

Semester : IX

Program studi  : Pendidikan Kimia

Alamat : Jln. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Untuk mengadakan riset di SMAN 2 Yogyakarta, SMAN 4 Yogyakarta, SMAN
: 10 Yogyakarta, SMAN 11 Yogyakarta

Metode pengumpulan data : Lembar skala Likert dan Guttman

Adapun waktunya mulai tanggal : 28 September s.d 28 Desember 2015
Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

d‘g Dr. Khurul Wardati, M.Si )
NIP. 19660731 200003 2 001

Tembusan :
- Dekan (Sebagai Laporan)



PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682

Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.perizinan.jogiakota.qo.id

Membaca Surat

Mengingat T

SURAT IZIN

NOMOR : 070/3131

5922/34

Dari Surat izin/ Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/REG/V/370/9/2015

Tanggal 30 September 2015
Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Peneiitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 fentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarla;

Diijinkan Kepada Nama : DIAN AYU PUSPITASARI
No. Mhs/ NIM : 11670004
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Sains dan Teknologi - UIN SUKA Yk
Alamat - JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Penanggungjawab Engaruji Sedyadi, S.Si., M.Sc.

Keperluan

Lokasi/Responden

Waktu

Lampiran !

Dengan Ketentuan ; Wl
2.
3.
4,

. Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PENGEMBANGAN
MOBILE LEARNING "FUN WITH CHEMISTRY" BERBASIS ANDROID
PADA MATERI POKOK KESETIMBANGAN KIMIA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR MANDIRI UNTUK SISWA SMA/MA KELAS XI

Kota Yogyakarta
30 September 2015 s/d 30 Desember 2015
Proposal dan Daftar Pertanyaan

Waijib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Cg. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah

Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

seperlunya
Tanda Tangan Dikeluerkan di Yogyakarta
Pemegang Izin Pada Tanggal :@ 32=9-2015
;N “Kepala Dinas Perizinan
A @) & ;;_“\S\ekretaris
S = :
0. { DINAS PERIZING LA
g *
DIAN AYU PUSPITASARI ~Bfs, HARDONO
NIP 795‘3 4101985031013
Ternbusan Kepada : N
-

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)

2.Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
3.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4.Kepala SMA Negeri 2 Yogyakarta

5 Kepala SMA Negeri 4 Yogyakarta

6.Kepala SMA Negeri 10 Yogyakarta

7.Kepala SMA Negeri 11 Yogyakarta

8.Ybs.



CURRICULUM VITAE

A. Data Pribadi

Nama : Dian Ayu Puspitasari

Tempat, Tanggal Lahir : Magelang, 11 Oktober 1992

Agama : Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Status : Belum menikah

Alamat : Bojong Timur RT 03/ RW VIII, Jurangombo
Selatan, Magelang Selatan, Magelang,
Jawa Tengah

Email : dian921011@gmail.com

Nomor telpon : 085729984003

B. Latar Belakang Pendidikan

TK Aisyiyah 6 (1997-1999)

SD Negeri Jurangombo 1 (1999-2005)

SMP Negeri 7 Magelang (2005-2008)

SMA Negeri 3 Magelang (2008-2011)

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011-2016)

akrwbdPE
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